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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor  yang dapat menimbulkan perbuatan Nushu>z antara lain : 

faktor ekonomi, faktor karir, cemburu, faktor seksual, suami kikir, 

tidak adanya rasa tanggung jawab, kurangnya pendidikan keagamaan. 

Nushu>z tidak hanya dilekatkan atau berasal dari pihak istri semata akan 

tetapi juga dari pihak suami dengan solusi apabila salah satu pihak baik 

itu suami atau istri telah nushu>z disarankan untuk melakukan 

perdamaian atau ishlah. Nushu>z dan akibatnya menurut Hukum 

Perkawinan Islam dapat menyebabkan putusnya perkawinan. 

2. Pertimbangan putusan hakim Pengadilan Agama dalam menyelesaikan 

perkara perceraian karena nushu>z berdasarkan pada penelitian yang 

telah dilakukan menyatakan bahwa hakim telah mengadili dan  

memutuskan tali perkawinan dengan pertimbangan suami atau istri 

tidak melaksanakan tanggung jawab dan kewajibannya sebagaimana 

mestinya dalam hidup berumah tangga.

B. Saran

1. Majelis Hakim baik Pengadilan Agama maupun Pengadilan Negeri di 

seluruh Indonesia dalam memutus perkara harus lebih jeli. Terutama 

dalam memutus kasus yang sifatnya saling tuduh-menuduh atau 
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melupakan tanggung jawab serta kewajibannya. Hakim harus 

mendengarkan dan memperlakukan kedua belah pihak secara adil 

sehingga nantinya putusan akan sesuai undang-undang yang berlaku 

dan sesuai dengan nilai-nilai sosial yang tumbuh di dalam masyarakat 

2. Pihak pemerintah perlu saling melakukan koordinasi guna mengadakan 

pembinaan dan lebih memperhatikan situasi dan kondisi sosial keluarga 

di masyarakat karena banyaknya kasus perceraian dalam perkara cerai 

gugat pada pengadilan agama adalah disebabkan karena melalaikan 

kewajiban dan tanggung jawab serta sikap moral yang buruk dari salah 

satu pasangan terutama suami yang seringkali melakukan tindakan 

kekerasan dalam rumah tangga.
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